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ABSTRAK 
Metode marmet merupakan  salah satu cara mengeluarkan ASI dengan pijitan dengan menggunakan dua jari. Dengan 
metode marmet ASI bisa keluar dengan lancar. Mengeluarkan ASI menggunakan metode marmet membutuhkan 
waktu masing-masing payudara sekitar 15 menit . Metode marmet banyak digunakan sebagai salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan serta peningkatan pengeluaran ASI. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode marmet terhadap kelancaran pengeluaran ASI pada 
ibu di Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda Pekanbaru. Jenis penelitian menggunakan metode quasi experiment 
dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling yang berjumlah 20 responden. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi serta pengukuran jumlah ASI. Analisis data menggunakan uji paired T Test.. Hasil Penelitian 
menunjukkan pemberian teknik marmet efektif terhadap kelancaran pengeluaran ASI pada ibu dengan P value =0,00. 
Diharapkan kepada ibu dapat secara kontinyu menggunakan metode marmet untuk mempertahankan kelancaran 
pengeluaran ASI.  
 
Kata kunci: Metode  Marmet, pengeluaran ASI. 
 
1. PENDAHULUAN 
Metode  marmet merupakan suatu cara  yang 
digunakan untuk mengeluarkan ASI. Teknik ini 
memberikan efek relaks dan juga mengaktifkan 
kembali reflek keluarnya air susu/ milk ejection 
refleks (MER) sehingga air susu mulai menetes. 
Dengan diaktifkannya MER maka ASI akan 
sering menyemprot keluar dengan sendirinya 
Metode  marmet dapat membantu kelancaran  
pengeluaran ASI secara alamiah untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi bayi. (Martha & William, 
2007). 
Permasalahan tidak lancarnya proses 
keluarnya ASI yang menjadi salah satu penyebab 
seseorang tidak dapat menyusui bayinya 
sehingga proses menyusui terganggu. Oleh 
karena itu diperlukan diadakannya pendekatan 
pada  masyarakat untuk dapat mengubah 
kebiasan buruk memberikan makanan 
pendamping ASI sebelum bayi berusia 6 bulan 
dan pengenalan berbagai metode yang dapat 
membantu ibu menyusui untuk memperlancar 
pengeluaran ASI salah satunya  adalah 
menggunakan  metode marmet  (Arisman, 2013). 
Penggunaan metode marmet merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan cakupan ASI eksklusif pada bayi 
0-6 bulan serta peningkatan pengeluaran ASI.. 
Cara ini sering disebut juga dengan back to 
nature karena caranya sederhana dan tidak 
membutuhkan biaya serta efektif  merangsang 
payudara untuk memproduksi lebih banyak ASI 
(Nurdiansyah, 2011). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuasi 
eksperimen  dengan menggunakan dua kelompok 
control dan kelompok intervensi berjumlah 20 
responden. Analisis data menggunakan uji paired 
t test.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan  tentang 
metode marmet untuk melancarkan  pengeluaran 
ASI pada ibu menyusui 0-6 bulan di  RSIA Eria 
Bunda dengan jumlah responden 20 orang 
responden adalah sebagai berikut:
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1. Analisa Univariat 
Tabel 3.1 
Distribusi Frekuensi Kelompok Responden pada penelitian  penggunaan metode  marmet untuk 
melancarkan pengeluaran ASI pada Ibu Menyusui 0-6  Bulan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 
Bunda Pekanbaru  Tahun 2017 
No Kriteria Responden Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
Kelompok Kontrol 
Kelompok Intervensi 
10 
10 
50,0 
50,0 
 Total 20 100 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat bahwa 
kriteria responden kelompok kontrol yaitu 
sebanyak 10 (50,0%) responden, dan kelompok 
intervensi sebanyak 10 (50,0%) responden. Hal 
ini menunjukkan kepada 20 responden atas 
permintaan peneliti sendiri dan akan menjadi dua 
kelompok. 
Tabel 3.2 
Distribusi Frekuensi Umur  responden pada penelitian  penggunaan metode  marmet untuk 
melancarkan pengeluaran ASI pada Ibu Menyusui 0-6  Bulan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 
Bunda Pekanbaru  Tahun 2017 
No Ketagori Umur 
(Tahun) 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
Dewasa Awal (26-35) 
Dewasa Akhir (36-45) 
12 
8 
60  
40  
 Total  20 100  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan mayoritas responden pada kategori usua dewasa awal berjumlah 
60%. 
2. Analisa Bivariat 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Statistik  pengeluaran ASI hari kesatu pada penelitian penggunaan metode  marmet 
untuk melancarkan pengeluaran ASI pada Ibu Menyusui 0-6  Bulan di Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Eria Bunda Pekanbaru  Tahun 2017 
Subjek Metode N Mean SD T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Pengeluaran ASI 
Teknik 
Marmet 
10 52,0 13,1 
 
2,977 
 
18 
 
0.008 
Tanpa 
Teknik 
Marmet 
10 36,0 10,7 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitungsebesar 
2,977 dengan Pvalue(Sig.) sebesar 0,008. 
Sedangkan nilai t tablepada signifikansi 5%(2-
tailed) dengan df 18 sebesar 2,100. Dengan 
demikian diketahui t hitung (2,977) > t tabel (2,100) 
hal ini terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan teknik marmet dan tanpa 
penggunaan teknik marmet dalam pengeluaran 
ASI dibuktikan dengan dengan nila Pvalue (0,008) 
< 0,05 dalam hal ini penggunaan teknik marmet 
lebih efektif melancarkan  pengeluaran ASI. 
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Statistik pengeluaran ASI pada hari ketujuh pada penelitian  penggunaan metode  
marmet untuk melancarkan pengeluaran ASI  pada Ibu Menyusui 0-6  Bulan di Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Eria Bunda Pekanbaru  Tahun 2017 
Subjek Metode N Mean SD T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Pengeluaran ASI 
Teknik 
Marmet 
10 71,00 11,25 
9,54 18 0.000 Tanpa 
Teknik 
Marmet 
10 31,00 6,99 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitungsebesar 
9,54 dengan Pvalue(Sig.) sebesar 0,000. Sedangkan 
nilai ttablepada signifikansi 5%(2-tailed) dengan 
df 18 sebesar 2,100. Dengan demikian diketahui 
t hitung (9,54) > t tabel (2,100) hal ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifakan antara penggunaan 
teknik marmet dan tanpa penggunaan teknik 
marmet dibuktikan dengan nilai Pvalue (0,000) < 
0,05  
Hal ini sejalan dengan penelitian  yang 
dilakukan oleh Andriyani (2014),  dengan judul 
Metode memperbanyak produksi ASI pada ibu 
post partum dengan tehnik marmet dan breast 
care, didapatkan  p-value sebesar 0,047 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga secara statistik 
pada penelitian ini ada beda teknik marmet 
dengan massa payudara dalam mempengaruhi 
kelancaran ASI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti 
tahun 2015 dengan judul penelitian Pengaruh 
Teknik Marmet dengan Masase Payudara pada 
Ibu Nifas Tiga Hari Post Partum Terhadap 
Kelancaran ASI juga memperoleh hasil yang 
sama . Rata-rata produksi ASI sesudah diberikan 
teknik marmet sebesar 74,81 mg, hal ini termasuk 
lebih dari normal sehingga dapat diketahui bahwa 
sebagian besar ibu mengalami produksi ASInya 
lancar. Berdasarkan uji statistisk menggunakan 
Independent T-Test, didapatkan bahwa p 0,000. 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui p < 0.05. 
yang  
Penelitian Rani (2014),  yang berjudul 
metode memperbanyak ASI Pada Ibu Post Sectio 
Caesarea dengan teknik marmet dan breast care 
Di RSUD Karanganyar juga menunjukkan  hasil  
pada kelompok intervensi terdapat  perbedaan 
produksi ASI sebelum dan sesudah diberikan 
teknik marmet (p value 0.000 < 0.05, sedangkan 
pada kelompok kontrol ada perbedaan sebelum 
dan sesudah diberikan breast care (p value) 0.000 
< 0.05.  
Ningrum (2017),  menyatakan bahwa  
produksi ASI dan kelancaran pengeluaran ASI 
memerlukan rangsangan pada otot-otot payudara 
agar kelenjar payudara bekerja dengan lebih 
efektif, sehingga otot-otot akan berkontraksi 
lebih baik dan kontraksi yang baik ini diperlukan 
dalam proses laktasi. Rangsangan pada otot-otot 
payudara ini dapat dilakukan dengan pemijatan 
atau masase payudara salah satunya melalui 
pemberian teknik marmet. 
Dengan demikian peneliti berpendapat 
bahwa metode marmet sangat perlu 
disosialisasikan kepada para komunitas ibu 
menyusui karena metode ini stidak memerlukan 
biaya, aman dan sangat efektif untuk 
melancarkan pengeluaran ASI sehingga 
kebutuhan ASI pada bayi dapat terpenuhi secara 
maksimal. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
bulan  Agustus 2017 pada ibu yang berkunjung 
ke RSIA Eria Bunda menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna pemberian teknik 
marmet efektif terhadap kelancaran  pengeluaran 
ASI pada ibu dengan  P value =0,00. Diharapkan 
kepada ibu dapat secara kontinyu menggunakan 
metode marmet untuk mempertahankan 
kelancaran  pengeluaran ASI. 
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